
KEPUTUSAN  SIDANG KOMISI B 

MUSYAWARAH KERJA WILAYAH III  

NAHDLATUL ULAMA JAWA TENGAH 

DI KENDAL, 29 OKTOBER 2023 

 

TENTANG : 

 

 ORGANISASI  DAN  REKOMENDASI 

 

A. ORGANISASI 

 

Bahwa perkumpulan Nadlatul Ulama (NU) sebagai perkumpulan / jam’iyyah diiniyyah 

islamiyyah ijtima’iyyah yang dirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan tanggal 31 

Januari 1926 di Surabaya memiliki tujuan dan usaha mulia sebagaimana dicantumkan dalam 

AD/RT organisasi. 

 

Bahwa sebagai organisasi besar yang selama ini berhasil melintasi zaman dan selalu 

berkontribusi dalam memcahkan problem-problem kemasyarakatan, kebangsaan, keagamaan 

bahkan kenegaraan sangat membutuhkan supporting dari pimpinan dan warganya. supporting 

itu selama ini dilakukan secara organisatioris dan perorangan.  

 

Peran dan potensi pribadi nahdliyyin diketahui bahwa selama ini telah tumbuh mekar dan 

berkembang pesat tunas-tunas NU yang memasuki dunia profesional namun belum dapat 

dimaksimalkan oleh jam’iyyah NU.  

 

Forum Muskerwil NU Jateng memandang bahwa potensi yang masih berserakan itu sudah 

saatnya dimobilisir secara sistematis, terprogram dan terencana sehingga langkah 

perkhidmatan dapat berkangsung secara secara massif di bawah bendera NU. 

 

Karena itulah dibutuhkan sarana dan sistem yang dapat mengkonsolidir potensi -potensi itu, 

forum Muskerwil NU Jateng perlu menyiapkan acuan tata kerja dan mekanisme organisasi 

yang dapat dijadikan sarana untuk memaksimlakan seluruh potensi nahdliyyin dengan tetap 

mengacu pada peraturan-peraturan NU yang sudah ada. 

 

Keberadaan pengurus mulai dari mustasyar, syuriyah, tandziyah, a’wan, lembaga, badan 

otonom hingga badan-badan khusus yang dibentuk berdasarkan kebutuhan riil dapat 

dikonsilidasikan dan disinkronisasikan di bawah kendali PWNU Jateng, karena itu muskerwil 

mengamanatkan kepada PWNU masa khidmah perpanjangan dalam muskerwil ini untuk 

meningkatkan program kerja dan kegiatan sebagai berikut :  

 

1. Meningkatkan koordinasi yang baik antar pengurus NU bersama lembaga, badan otonom 

dan badan khusus mulai sejak perencanaan hingga pelaksanaan program. 

2. Meningkatkan sinergitas potensi internal dengan eksternal NU. 

3. Mempercepat terwujudnya keseimbangan gerakan jamaah dan jam’iyyah NU  

4. Terakomodirnya kader-kader NU yang profesional dan memiliki kompetensi di berbagai 

bidang sesuai dengan kebutuhan gararapan-garapan yang harus diselesaikan oleh PWNU.  

5. Terlaksananya program pembinaan dan konsolidasi yang sistemik antara PWNU, PCNU, 

dan MWCNU se Jawa Tengah.  

6. Terwujudnya pembagian tugas pembinaan pengurus PWNU Jateng, berbasis pembagian 

wilayah teritorial eks keresidenan dan berbasis gugus tugas dengan memanfaatkan potensi 

lembaga dan badan otonom yang serumpun dengan bidang tugas yang akan dikerjakan.  

7. Terwujudnya performance kantor PWNU Jateng sebagai pusat aktivitas NU tingkat 

provinsi yang representatif. Dan terwujudnya penataan jaringan komunikasi yang 



harmonis pada potensi NU yang berada di lingkaran struktural PWNU dengan potensi 

yang berada di luar struktural NU.  

8. Melaksanakan pogram yang telah diputuskan Konferwil PWNU Jawa Tengah XV.  

9. Penataan dan aktivasi organisasi tingkat ranting  

10. Persiapan Konferwil PWNU Masa Khidmat 2018-2024 (menyesuaikan instruksi PBNU)  

 

 

 

B. REKOMENDASI 

 

Bahwa perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi terbesar di Indonesia dan 

berhasil melampaui masa 100 tahun pertama sejak kelahirannya pada tanggal 16 Rajab 1344 

hijiriyah bertepatan pada tanggal 31 Januari 1926, tidak pernah surut dalam berkhidmah kepada 

agama, bangsa, dan negara. Sikap NU yang selalu membersamai masyarakat sangat dirasakan 

manfaatnya, apapun kondisinya.  

 

Bahwa NU sebagai jam’iyyah diniyyah islamiyyah ijtimaiyyah saat ini sedang memasuki masa 

100 tahun kedua, berbagai problem keumatan dan kebangsaan telah menghadang dan menuntut 

kepada para pengurus NU untuk tetap mengambil peran-peran aktif, inovatif dan kreatif 

sebagaimana yang dilakukan oleh generasi terdahulu yakni selalu hadir menjadi bagian dari 

solusi atas munculnya berbagai persoalan bangsa.  

 

Bahwa Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Tengah sebagai bagian dari 

perkumpulan NU secara nasional, harus memosisikan diri sebagai potensi yang selalu 

berkontrubusi menyelesaikan problem itu. Untuk itu, dibutuhkan langkah-langkah sinergis 

dengan berbagai pihak untuk bersama – sama mengambil peran solutif secara profesional dan 

proporsional.  

 

Bahwa berangkat dari kondisi itulah maka Musyawarah Kerja Wilayah (Muskerwil) sebagai 

lembaga permusyawaratan tertinggi warga NU di tingkat provinsi Jawa Tengah yang 

diselenggarakan di Pondok Pesantren Al Musyaffa, Kendal pada tanggal 29 Oktober 2023 

menyampaikan harapan, menyumbangkan gagasan dan pemikiran kepada pihak-pihak terkait 

yang dikemas dalam rekomendasi  sebagai berikut :  

 

 

Rekomendasi Internal  

  

1. Melakukan evaluasi program dan kinerja PWNU Jawa Tengah selama masa khidmat  

2. Membuat program jangka pendek pada masa perpanjangan  

3. Mengawal berlakunya Perda Fasilitasi Pesantren di semua tingkatan  

4. Bahwa perpanjangan masa khidmat sebagaimana diatur AD-ART pasal 16 ayat 1, maka 

Muskerwil memohon kepada PBNU untuk memberikan persetujuan pelaksanaan 

konferensi tingkat wilayah  dan cabang  

5. Mengevaluasi kinerja kepengurusan karataker yang mengakibatkan kevakuman di tingkat 

bawahnya  

6. Agar PWNU menginstruksikan kepada PCNU Kabupaten/Kota membentuk komisariat 

IPNU-IPPNU  

7. Mendorong agar PBNU melaksanakan hasil Muktamar Situbondo (Khittah 26)  

8. PWNU menginstruksikan kepada PCNU agar mengumpulkan infaq Jum’at Berkah satu 

kali untuk bantuan Palestina  

  

 



 

 

Rekomendasi Eksternal  :  

  

1. Agar supaya perda Pesantren bisa berjalan sebagaimana mestinya, maka Pemkab/Pemkot  

segera menindaklanjutinya dengan menerbitkan regulasi turunannya. 

2. Dalam rangka kelangsungan Madin dan LPQ, kepada Bupati/Walikota agar tidak 

melaksanakan kebijakan pembelajaran lima  hari sekolah  

3. PBNU agar mendorong kepada pemerintah dalam penempatan guru PPPK untuk 

ditempatkan di sekolah asal. 

  

Ditetapkan di Kendal 

Pada Tanggal : 29 Oktober 2023 

 

PIMPINAN SIDANG 

  Ketua,                Sekretaris,  

 

 KH. Kholison Syafi’i, SH          H. Abdul Jalil, S.Kom.,M.Si 
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